
108 
 

      
 

BAB.’lV.'l 

KESIMPULAN, .’lIMPLIKASI DAN.’lSARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan.'l 

Berdasarkan.’lanalisis dan.’lpembahasan pada.’lbab.’lsebelumnya, maka 

peneliti.’ldapat membuat.’lkesimpulan sebagai.’lberikut: 

1) Terdapat delapan indikator dari work life balance dengan nilai mean terendah 

hingga tertinggi variabel work life balance antara 4,29 - 4,54.  

2) Terdapat delapan indikator dari lingkungan kerja dengan nilai mean terendah 

hingga tertinggi variabel lingkungan kerja antara 4,02 – 4,40.  

3) Terdapat enam indikator dari komitmen pegawai dengan nilai mean terendah 

hingga tertinggi variabel komitmen pegawai antara 4,00 - 4,37. 

4) Terdapat sembilan indikator dari Employee engagement dengan nilai mean 

terendah hingga tertinggi variabel Employee engagement antara 4,16 - 4,54.  

5) Work-Life.’lBalance berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan.’lterhadap Komitmen 

Pegawai. Hal.’lini berarti Work-Life.’lBalance.’lyang tinggi mampu meningkatkan 

Komitmen pegawai 
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6) Lingkungan.’lKerja berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan terhadap.’lKomitmen 

Pegawai. Hal.’lini berarti.’llingkungan kerja.’lyang ideal.’lmampu.’lmeningkatkan 

komitmen.’lpegawai 

7) Employee.’lEngagement berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan terhadap Komitmen 

Pegawai. Hal.’lini berarti semakin.’ltingginya Employee.’lengagement mampu 

meningkatkan komitmen pegawai. 

8) Work-Life.’lBalance berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan terhadap.’lEmployee 

Engagement. Hal.’lini berarti Work-Life.’lBalance yang baik akan mendukung 

untuk peningkatan Employee Engagement 

9) Lingkungan.’lKerja berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan terhadap.’lEmployee 

Engagement. Dapat.’ldiartikan bahwa.’lLingkungan.’lKerja.’lyang nyaman mampu 

meningkatkan Employee Engagement 

10) Work-Life.’lBalance berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan.’lterhadap Komitmen 

Pegawai melalui Employee.’lEngagement. Hal.’lini berarti, dengan kondisi 

pegawai yang memiliki Work Life Balance mampu meningkatkan komitmen 

yang tinggi dengan adanya dimediasi oleh variabel Employee Engagement.  

11) Lingkungan Kerja berpengaruh.’lpositif dan.’lsignifikan.’lterhadap Komitmen 

Pegawai melalui.’lEmployee.’lEngagement. Hal ini mengandung pengertian 

bahwa.’llingkungan kerja yang.’lideal dapat  meningkatkan komitmen dengan 

dimediasi oleh variabel Employee Engagement. 
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5.2 Implikasi.'l 

Berdasarkan hasil.’lpenelitian menunjukkan.’lbahwa ilwork-illife.’lbalance ildan 

illingkungan ilkerja dapat meningkatkan ilemployee ilengagement ildan komitmen 

pegawai. Hal ini mengandung implikasi bahwa work life balance yang baik maka 

perlu dilakukan pengatur jam pekerjaan, olahraga dengan teratur, mengonsumsi 

makanan yang bergizi dan membagi waktu dengan prioritas. Namun tidak 

dipungkiri.’lbanyak juga.’lfaktor yang.’lmenyebabkan seseorang.’lsusah.’luntuk 

memiliki.’lwork-life balance seperti terlalu.’llarut dalam.’lpekerjaan tanpa.’lhenti 

dapat.’lmenunda waktu.’lmakan dan.’lmengakibatkan masalah.’lpada.’lpencernaan.  

Lingkungan.’lkerja.’lyang.’lbaik dibutuhkan kondisi yang.’lmembuat pegawai 

merasa.’lnyaman.’ldan betah untuk bekerja, dengan.’ldemikian maka pegawai akan 

melakukan aktivitasnya secara produktif sehingga .’lwaktu 

kerja.’lyang.’ldipergunakan.’ljauh lebih.’lefektif dan.’lmampu menciptakan.’lkinerja yang 

tinggi. 

Dari sisi komitmen, pegawai harus memiliki komitmen dalam perusahaan, 

hal ini membuat pegawai  menjadi.’llebih bertanggung.’ljawab.’lterhadap 

pekerjaannya.’ldibanding dengan.’lpegawai yang.’ltidak mempunyai.’lkomitmen. 

Biasanya.’lpegawai yang.’lmemiliki suatu.’lkomitmen, akan.’lbekerja secara.’loptimal 

sehingga.’ldapat mencurahkan.’lperhatian, pikiran, .’ltenaga dan.’lwaktunya.’luntuk 

pekerjaanya, .’lsehingga apa.’lyang sudah.’ldikerjakannya sesuai.’ldengan tujuan dan 

rencana target perusahaan. 
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Employee.’lengagement adalah.’lkonsep mendasar.’ldalam upaya.’luntuk 

memahami.’ldan.’lmenggambarkan, baik.’lsecara.’lkualitatif maupun.’lkuantitatif, sifat 

hubungan.’lantara perusahaan.’ldan.’lpegawainya. Untuk meningkatkan employee 

engagement, .’lperusahaan dapat melibatkan pegawai dalam.’lsetiap.’lpengambilan 

keputusan.’ldengan menemukan.’lsudut pandang.’lyang berbeda.’ldari.’lberbagai 

generasi.’ldan menjadikannya.’lsebagai bagian.’lpenting dalam.’lstrategi.’lperencanaan 

yang.’lpada akhirnya .’lmerekalah yang.’lakan merealisasikan.’lperencaan.’ltersebut 

melebih.’ldari hasil.’lyang.’ldiharapkan. Dengan demikian perusahaan akan.’lmemiliki 

pegawai dengan.’lsikap dan.’lperilaku yang.’lpositif. Dengan.’lperilaku.’lpositif, tentu 

akan.’lmengarah kepada.’lpertumbuhan perusahaan.’lyang lebih.’lbaik dari.’ltahun 

sebelumnya 

5.3 Saran.'l 

 Berdasarkan.’lhasil kesimpulan.’lyang tertera.’ldiatas, maka.’lsaran.’lyang 

diberikan.’lsebagai.’lberikut: 

1. Operasional dan Strategik 

Dalam upaya meningkatkan komitmen pegawai, perusahaan dapat 

mempertimbangkan beberapa variabel seperti work life balance, 

lingkungkan kerja, dan employee engagement. Dengan demikian maka 

manajemen WIKA perlu memperhatikan aspek – aspek variabel tersebut 

dalam upaya meningkatkan komitmen pegawai ditempat kerjanya.  
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2. Akademik 

Penelitian.’lharus dikembangkan.’llebih.’llanjut, seperti.’lmelakukan 

penelitian.’lkualitatif atau.’lmenemukan indikator.’lterbaik dan.’lmodel.’lterbaik 

dalam.’lmemengaruhi.’lkomitmen. 

Penelitian.’lini memberikan.’ldasar untuk.’lstudi berikutnya.’ldi bidang 

manajemen.’lsumber daya.’lmanusia khususnya.’lpada sektor.’lfaktor – faktor 

dalam.’lmempengaruhi.’lsuatu variabel.’luntuk meneliti.’llebih lanjut.’ldengan 

menggunakan.’lsampel yang.’llebih.’lbesar. Hal.’lini diharapkan.’lagar 

konsepnya.’ldapat dibangun.’ldengan lebih.’lmatang dan.’lsempurna di.’lmasa 

yang.’lakan.’ldatang. 

 

 


